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PERNYATAAN

Saya yang bertandatangan di bawah ini menyatakan :

1. Bahwa Disertasi saya adalah asli dan belum pernah dibuat untuk mendapatkan
gelar akademik (sarjana, magister atau doktor) di Universitas Sultan Agung
(Unissula) atau di Perguruan Tinggi lain.

2. Bahwa Disertasi saya adalah murni gagasan, rumusan, dan penelitian saya sendiri,
tanpa bantuan pihak lain, kecuali arahan Tim Pembimbing (Promotor dan Co
Propmotor) dan masukan Tim Penguji.

3. Bahwa Disertasi saya di dalamnya tidak terdapat karya atau pendapat yang telah

ditulis atau dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas

dicantumkan sebagai acuan dalam naskah dengan disebutkan nama pengarang dan. .

dicantumkan dalam daftar pustaka.
Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya, dan apabila di
kemudian hari terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran pernyataan ini, maka
saya bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang saya peroleh

karena karya tulis ini, dan sanksi lainnya sesuai dengan norma yang berlaku di

Perguaruan Tinggi ini.

Semarang, 6 Oktober 2020
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Doni Adi Supriyo
PDIH. 03.1V.14. 0117
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